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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2010) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai perkiraan kegiatan yang akan dilaksanakan. Menurut Sugiyono (2016) Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik alami (Natural serfing) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan hal yang esensial.
Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural setting, sehingga penelitian ini sering disebut penelitian naturalistic. Obyek yang alami adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan keluar dari objek relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau Human instrument. Untuk menjadi instrumen peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi jelas dan bermakana Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.

3.2 Populasi dan Sampel.
3.2.1	Populasi
Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam konteks penelitian, populasi dapat berupa manusia, benda, gejala, nilai tes, peristiwa, atau hal lainnya yang menjadi perhatian peneliti.
Menurut Arikunto (2021), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dapat berupa individu, kelompok, atau unit analisis lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian. Pengertian populasi menjadi dasar dalam menentukan sampel yang representatif untuk dijadikan objek penelitian.
Menurut Sukmadinata (2022), populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian, yang menjadi dasar dalam penentuan sampel yang representatif. Sukmadinata menegaskan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Menurut Djawranto (dalam Hidayat, 2017) Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi institusi, benda-benda, dst. Populasi dari penelitian ini adalah Remaja MTs Alwashliyah Kelas 7 dan 8 yang berjumlah 146 remaja, dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 3.1
Populasi Penelitian
	Kelas
	Jumlah

	VII
	1
	21

	
	2
	18

	VIII
	1
	25

	
	2
	24

	IX
	1
	27

	
	2
	31

	Jumlah
	146



3.2.2	Sampel
Menurut Sugiyo(2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan agar peneliti dapat melakukan penelitian yang lebih efisien, baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya, serta memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang representatif dari populasi yang lebih besar.
Menurut Arikunto (2021), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Arikunto menekankan pentingnya keakuratan dalam pengambilan sampel untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.
Menurut Sukmadinata (2022), sampel adalah sekelompok subjek yang dipilih dari populasi yang akan dijadikan sumber data dalam penelitian. Pemilihan sampel yang tepat sangat penting agar hasil penelitian valid dan dapat diandalkan.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik “probality sampling dengan sampling random sampling” (SRS) merupakan teknik pengambilan sampel di mana populasi dibagi menjadi beberapa subpopulasi atau strata yang homogen. Kemudian, sampel diambil secara acak dari setiap strata sesuai dengan proporsi strata dalam populasi dengan Cara pengambilan “probality sampling dengan sampling random sampling” (SRS) 
1. Menentukan Ukuran Sampel:
Ukuran sampel yang diinginkan adalah 30% dari total populasi, yaitu 42 siswa.
2. Stratifikasi Populasi:
Mengelompokkan populasi berdasarkan kelas (strata).
3. Menghitung Sampel untuk Setiap Strata: 
Contoh :
[image: ]
4. Mengambil Sampel Secara Acak dari Setiap Strata:
Menggunakan tabel angka acak atau perangkat lunak statistik untuk memilih siswa secara acak dari setiap kelas.


Mengapa Menggunakan Stratified Random Sampling?
1. Representasi Proporsional:
Teknik ini memastikan bahwa setiap strata dalam populasi diwakili secara proporsional dalam sampel, sehingga hasil penelitian dapat lebih menggambarkan populasi keseluruhan.
2. Pengurangan Bias:
Dengan membagi populasi menjadi strata yang lebih homogen, variabilitas dalam setiap strata berkurang, sehingga hasil sampel lebih akurat dan bias pengambilan sampel dapat diminimalkan.
3. Peningkatan Efisiensi:
Teknik ini memungkinkan penelitian yang lebih efisien karena variasi antar-strata dapat diperhitungkan, sehingga analisis data menjadi lebih mudah dan tepat.
3.2.3	Variabel
Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Suharsimi Arikunto (2010) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti)”. Menurut Arikunto (2006) “Apabila jumlah subjek penelitian kurang dari 100, maka dapat diambil semua dan penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika subjek lebih besar dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-40% menyesuaikan dengan kemampuan peneliti, luas wilayah, dan resiko yang ditanggung peneliti”. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 101, 40% dari jumlah populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Teknik ini mengambil sampel secara acak hal tersebut sesuai dengan pendapat (Notoatmodjo, 2010) dilakukan teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana, teknik ini dibedakan menjadi dua cara yaitu dengan mengundi (lottery technique) atau dengan menggunakan tabel bilangan atau angka acak (random number).

3.3 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1	Instrumen
Menurut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa dalam sebuah penelitian kuantitatif , peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data, sedangkan dalam penelitian kuantitatif naturalistik peneliti akan lebih banyak menjadi instrumen , karena dalam penelitian kualitatif peneliti adalah kunci instrumen. Sugiyono (2016) berpendapat bahwa Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk memperoleh data dalam penelitian harus menggunakan angket.
Instrumen yang digunakan ialah angket dengan menggunakan Skala Likert dalam bentuk cheklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi . Hal ini bisa dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Skala Likert
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Skor
	Keterangan
	Skor
	Keterangan

	4
	Sangat Setuju (SS)
	1
	Sangat Setuju (SS)

	3
	Setuju (S)
	2
	Setuju (S)

	2
	Tidak Setuju (TS)
	3
	Tidak Setuju (TS)

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)



Untuk mengukur variabel yang diteliti , maka peneliti terlebih dahulu menjabarkan atau menjelaskan variabel yang akan diukur untuk menjadi indikator yang akan peneliti gunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item – item pada instrumen tersebut. Skala dalam penelitian Self control yang digunakan mengacu pada aspek-aspek self control menurut Averil (1973) yaitu behavior control, cognitive control, dan decisional control, dengan menggunakan model skala Likert.
1. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Angket self-esteem peserta didik dikembangkan berdasarkan definisi operasional variabel. Angket berisi pernyataan-pernyataan mengenai self-esteem merujuk pada konsep yang dikembangkan oleh Coopersmith (1967: 38), yaitu kesuksesan (success), nilai (value), aspirasi (aspirations), dan daya tahan (defenses), untuk mendefinisikan kesuksesan, sub aspek dari aspek kesuksesan tersebut adalah kekuatan (power), keberartian (significance), kebajikan (virtue), dan kompeten (competence). Berikut disajikan dalam tabel kisi-kisi angket pengungkap harga diri peserta didik.
Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket Pengungkap Self-Esteem Peserta Didik 
(Sebelum Penimbangan oleh Pakar)
	Aspek
	Sub Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Ʃ

	
	
	
	+
	-
	

	1. Kesuksesan (success)
	a. Kekuatan (power)
	1) Adanya rasa hormat dari orang lain

	1,2
	3, 4, 5
	5

	
	
	2) Mampu mengontrol perilaku sendiri
	6, 7, 8
	9, 10
	5

	
	
	3) Mampu mengontrol perilaku orang lain
	11, 12,
13, 15,
16
	14
	6

	
	b. Keberartian (significance)
	1) Adanya penerimaan diri
	17, 18, 19
	20, 21, 22, 23
	7

	
	
	2) Adanya kesukaan orang lain terhadapnya
	24, 25, 26
	27, 28
	5

	
	
	3) Adanya perhatian dari orang lain terhadapnya
	29, 30
	31, 32,
33
	5

	
	
	4) Adanya pengakuan dari orang lain
	36, 37, 38
	34, 35
	5

	
	c. Kebajikan (virtue)
	1) Taat pada peraturan yang berlaku sesuai moral
	39, 40, 41, 42
	43
	5

	
	
	2) Taat pada peraturan yang berlaku sesuai agama
	44, 45, 46
	47, 48
	5

	
	
	3) Taat pada peraturan yang berlaku sesuai etika
	49, 50
	51, 52
	4

	
	d. Kemampuan (competence)
	1) Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	53, 54
	55, 56,
57
	5

	
	
	2) Mampu mengambil keputusan sendiri
	60, 61
	58, 59
	4

	2. Nilai (value)
	1) Internalisasi norma sosial di sekolah
	66
	62, 63, 64, 65
	5

	
	2) Internalisasi norma sosial di keluarga
	70
	67, 68, 69
	4

	3. Aspirasi (aspirations)
	1) Adanya harapan/cita- cita untuk masa depan
	74
	71, 72, 73
	4

	
	2) Mampu mengemukakan pendapat dengan jelas
	75, 76
	77, 78, 79
	5

	4. Daya tahan (defenses)
	1) Mampu mengurangi kecemasan
	80
	81, 82, 83, 84, 85
	6

	
	2) Mampu mengatasi masalah
	89, 90
	86, 87, 88
	5

	Total
	
	42
	48
	90
	



2. Pedoman Penyekoran (scoring)
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian menggunakan skala Guttman sebagai tipe skala pengukuran untuk mengungkap harga diri peserta didik. Sugiyono (2011: 139) mengungkapkan “Melalui pengukuran dengan skala Guttman, data yang diharapkan berada dalam ukuran yang jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan”.
Instrumen berupa angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat, item pernyataan self- esteem peserta didik dalam bentuk pilihan YA dan TIDAK. Jawaban “Ya” untuk pernyataan yang sesuai dengan diri peserta didik, dan jawaban “Tidak” untuk pernyataan yang tidak sesuai dengan diri peserta didik.
Adapun pemberian skor untuk mendapatkan skor angket self-esteem peserta didik bergantung pada jawaban yang dipilih peserta didik dan sifat dari setiap pernyataan pada angket. Berikut kriteria penyekoran angket yang dapat dilihat pada tabel 3.3



Tabel 3.4
Ketentuan Pemberian Skor Angket Pengungkap Self-Esteem Peserta Didik
	Pernyataan
	Skor

	
	Ya
	Tidak

	Positif
	1
	0

	Negarif
	0
	1



Tabel 3.5
Kisi-kisi Angket Pengungkap Self-Esteem Peserta Didik 
(Setelah Penimbangan oleh Pakar)
	Aspek
	Sub Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Ʃ

	
	
	
	+
	-
	

	1. Kesuksesan (success)
	a. Kekuatan (power)
	1)  Adanya rasa hormat dari orang lain
	1,2
	3,4
	4

	
	
	2) Mampu mengontrol perilaku sendiri
	5, 6
	7, 8
	4

	
	
	3) Mampu mengontrol perilaku orang lain
	9, 10,
11,
	12
	4

	
	b. Keberartian (significance)
	1)  Adanya penerimaan diri
	13, 14
	15, 116,
17, 18
	6

	
	
	2) Adanya kesukaan orang lain terhadapnya
	19, 20
	21, 22
	4

	
	
	3) Adanya perhatian dari orang lain terhadapnya
	23, 24,
25, 26
	27
	5

	
	
	4) Adanya pengakuan dari orang lain
	30, 31,
32
	28, 29
	5

	
	c. Kebajikan (virtue)
	1) Taat pada peraturan yang berlaku sesuai moral
	33, 34,
35, 36
	37
	5

	
	
	2) Taat pada peraturan yang berlaku sesuai agama
	38, 39
	40, 41
	4

	
	d.  Kemampuan (competence)
	1) Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	46, 47
	48, 49
	4

	
	
	2) Mampu mengambil keputusan sendiri

	52, 53
	50, 51
	4

	2. Nilai (value)
	1) Internalisasi norma sosial di sekolah
	58
	54, 55,
56, 57
	5

	
	2) Internalisasi norma sosial di keluarga
	62
	59, 60,
61
	4

	3. Aspirasi (aspirations)
	1) Adanya harapan/cita-cita untuk masa depan
	65
	63, 64
	3

	
	2) Mampu mengemukakan pendapat dengan jelas
	66, 67
	68, 69,
70
	5

	4. Daya tahan (defenses)
	1) Mampu mengurangi kecemasan
	71
	72, 73,
74, 75,
76
	7

	
	2) Mampu mengatasi Masalah
	80
	77, 78,
79
	4

	Total
	37
	43
	80
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